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ABSTRAK

Bilangan Reynolds merupakan bilangan tidak berdimensi yang berfungsi
menggambarkan rezim suatu aliran fluida dalam saluran maupun permukaan benda.
Bentuk profil aliran dalam saluran akan mempengaruhi kecepatan pendistibusian
fluida. Bila aliran itu laminar, maka kecepatan aliran lambat. Begitu juga
sebaliknya, aliran turbulent menunjukan bahwa kecepatan fluida dalam saluran
tinggi. disamping itu kekentalan (viscosity) juga mempengaruhi bentuk aliran. Pada
suatu sistem pemipaan , hal ini perlu diperhatikan.

Alat untuk mendemonstrasikan visualisasi aliran dalam saluran adalah
Osborne Reynold Apparatus. Gempa 30 september 2009 yang melanda Sumatra
Barat dan sekitarnya, memberikan dampak sangat buruk pada alat ini. Osborne
Reynold Apparatus rusak kena rerutuhan bangunan jurusan Teknik Mesin Unand.
Kerusakan yang dialami cukup parah. Hal ini menyebabkan praktikum visualisasi
aliran tidak bisa dilaksanakan. Maka beranjak dari hal itu maka diperlukan

pembuatan alat Osborne Reynold Apparatus.

Pembuatan alat Osborne Reynold Apparatus yang pada desain lamanya
mengunakan pipa vertikal untuk menvisualkan aliran. Maka pada perancangan ini ,
pipa vertikal diubah posisinya menjadi horizontal. Setalah itu, hasil pengujian dari
alai ini bisa dibandingkan dengan alat lama. Dan tentu harapanya, alat ini bisa
digunakan sebagai pengganti Osborne Reynold Apparatus yang rusak dan bisa

digunakan pada praktikum visualisasi aliran fenomena dasar mesin.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Dalam sebuah aliran fluida pasti mempunyai jenis aliran tertentu. Aliran ini
biasanya dibedakan menjadi aliran laminar dan turbulen, serta transisi. Cara
menentukan jenis aliran pada suatu fluida dapat dilakukan melalui pengamatan, dan
perhitungan. Dengan pengamatan, apabila aliran tersebut terlihat bergerak teratur
dengan membentuk garis lintasan kontinu dan tidak saling berpotongan. Sedangkan
aliran turbulen terlihat jika alirannya tidak teratur dan garis lintasannya saling
berpotongan. Dengan perhitungan, menggunakan persamaan Bilangan Reynolds
(Re).

Visualisasi aliran merupakan suatu metoda untuk mendemonstrasikan bentuk-
bentuk aliran di dalam maupun di luar saluran. Aliran ini dapat dilihat secara
langsung sehingga bisa menentukan jenis aliran yang terjadi. Metoda ini digunakan
pada praktikum fenomena dasar mesin bidang konversi energi jurusan teknik mesin.
Alat yang digunakan yaitu Flow Visualization Apparatus dan Osborne Reynolds
Apparatus. Tujuan dari praktikum ini tentunya untuk mendapatkan bentuk — bentuk
aliran sesuai dengan pembagian bilangan reynold, yaitu aliran laminar, transisi , dan

turbulen.

Gempa 30 september 2009 yang melanda Sumatra Barat dan sekitarnya,
memberikan dampak yang buruk terhadap kehidupan masyarakat. Salah satunya
Laboratorium Konversi Energi (LKE) Teknik Mesin Universitas Andalas. Banyak
alat - alat yang rusak kena runtuhan bangunan. Salah satunya adalah alat visualisasi
aliran dimana Osborne Reynolds Apparatus hancur . Kerusakan yang dialami alat itu
cukup parah, sekitar 80 % alat tersebut rusak dan harus diperbaiki bila ingin

digunakan kembali.
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(a) (b)

Gambar 1.1 (a) Osborne Reynolds sebelum rusak kena gempa, (b) Osborne Reynolds
rusak setelah gempa.

Desain awal dari Osborne Reynolds Apparatus mengunakan pipa vertikal untuk

menvisualkan jenis aliran dalam yang terjadi. Rancangan ini akan dimodifikasi

dengan mengubah posisi pipa. Posisi pipa yang sebelumnya vertikal diubah menjadi

horizontal. Sehingga dari rancangan dan pembuatan alat ini bisa menampilkan jenis-

jenis aliran dalam pipa horizontal.

1.2 Tujuan

1. Membuat dan melakukan pengujian alat praktikum Osborne Reynolds

Apparatus dengan mengunakan pipa horizontal

2. Mendapatkan Bilangan Reynolds sesuai dengan profil aliran yang terjadi pada
pipa horizontal.
3. Membandingkan hasil pengujian dengan sofware analisis numerik fluida
fluent 6.2.16
1.3 Manfaat.

Adapun manfaat dari tugas akhir ini dengan judul *“ Pembuatan dan Pengujian
Osborne Reynolds Apparatus Pipa Horizontal” dapat mendemonstrasikan bentuk -
bentuk aliran di dalam pipa horizontal. Disamping itu juga bisa digunakan sebagai

penganti alat praktikum Osborne Reynolds yang rusak karena gempa.
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1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah :
1. Desain Osborne Reynolds lama tidak sama dengan desain yang baru
2. Kecepatan keluaran tinta dianggap sama pada setiap pengujian.
3. Pengujian dilakukan hanya pada head yang berubah-ubah.

4. Hasil pengujian dibandingkan dengan simulasi yang dihasilkan oleh sofware

analisis numerik fluida fluent 6.2.16
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah :

Bab I Pendahuluan.
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan, manfaat, batasan

masalah, dan sistematika penulisan

Bab Il Tinjauan Pustaka.
Pada bab ini menjelaskan tentang teori dasar visualisasi aliran , aliran dalam

pipa, Bilangan Reynold yang mana berhubungan dalam teori tugas akhir ini.

Bab 111 Metodologi
Pada bab ini berisakan tentang skema alat dan perangkat perancangan, proses

pembuatan, prosedur pengujian, dan pengolahan data pengujian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan
Berisikan tentang hasil yang didapat dari pengujian serta pengolahan data,

dan pembahasan terhadap hasil yang telah didapatkan .

Bab V Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan hasil tugas akhir serta saran

— saran yang diberikan untuk perkembangan dan kemajuan tugas akhir.

Daftar Pustaka
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian bab ini yang akan dibahas adalah hasil pengamatan yang
dilakukan pada saat pengujian alat dan dibandingkan dengan hasil perhitungan dan
pembahasan grafik. Disamping itu hasil pengujian dibandingkan dengan simulasi

yang dilakukan dengan Computarional fluid dynamics (CFD).
4.1 Hasil pengujian , simulasi dan analisa

Pada bagian ini , hasil pengujian yang ditampilkan, diambil dari hasil
pemotretan Bilangan Reynolds yang terbentuk pada pipa visualisasi. Camera yang
digunakan untuk pengambilan data ini camera digital FujiFilm 12,2 Mega Pixelt tipe
Finepix J40.

4.1.1 Bukaan Katup Sudut 15°.

Gambar 4.1 Head 300 - 250

Gambar 4.2 Head 250 - 200
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan dan pengujian Osborne

Reynolds Apparatus yaitu sebagai berikut :

1.

Rezim aliran laminar, transisi dan turbulen dapat divisualisasikan pada saat
pengujian alat ini sehingga bisa digunakan sebagai modul praktikum
fenomena dasar mesin bidang konversi.

Ketinggian air dalam tangki dan besar bukaan katup akan mempengaruhi
kecepatan aliran pipa.

Semakin besar kecepatan aliran pipa semakin besar pula nilai Bilangan
Reynolds yang didapatkan sehingga akan mempengaruhi jenis aliran
Bilangan Reynolds.

Bukaan katup sudut 15° jenis aliran yang didapatkan adalah laminar dan
bukaan katup 30° head 150-50 jenis aliran yang didapatkan transisi,
sedangkan untuk bukaan katup sudut 45°,60° dan 75° jenis aliran yang
didapatkan adalah turbulen.

Aliran laminar mempunyai panjang masuk daerah berkembang (Le) lebih
besar dari aliran turbulen.

Semakin besar Bilangan Reynolds yang didapatkan maka faktor gesek aliran
semakin kecil.

Perbandingan hasil pengujian dengan simulasi yang mengunakan CFD ,
hasilnya berbanding lurus.

Profil kecepatan yang terbentuk pada masing-masing jenis aliran bentuknya

berbeda.
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5.2 Saran
Adapun saran yang perlu disampaikan dalam tugas akhir ini :

1. Hendaknya dalam melakukan pengujian, bisa dilakukan lebih banyak lagi

variasi ketinggian air dan sehingga data yang didapatkan lebih bervariasi.

2. Perlu dibuat saluran keluar tambahan supaya bisa mendapatkan head yang

tetap

3. Dalam pemotretan hasil visualisasi aliran hendaknya menggunakan kamera

yang auto fokus sehingga profil aliran dalam pipa itu bisa jelas terlihat.
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